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ABSTRAK

Diki Aries Fiandi, (2011):Hubungan Daya ledak otot tungkai dan Panjang
Tungkai Terhadap Menendang Jarak Jauh Pemain
Sepakbola SSB Mandala Payakumbuh.

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi penulis temui di
lapangan, pemain Sepakbola SSB Mandala Payakumbuh keseimbangan dalam
menendang sangat jauh dari harapan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
hubungan  daya ledak otot tungkai dan Panjang Tungkai terhadap Menendang
Jarak Jauh Pemain Sepakbola SSB Mandala Payakumbuh.

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
Pemain Sepakbola SSB Mandala Payakumbuh yang berjumlah 23 orang dengan
menggunakan teknik total samping yang mana semua populasi dijadikan sampel,
untuk mendapatkan data penelitian digunakan Standing broat jump, tes
Antropometri dan Menendang Jarak Jauh. Data yang diperoleh dianalisis dengan
product moment sederhana dan ganda.

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa dari hasil yang diperoleh daya
ledak otot tungkai mempunyai hubungan signifikan dengan Menendang Jarak
Jauh atas, ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu α (0,05) = 0,413 berarti rhitung
(0,569) > rtab (0,413). Dari hasil yang diperoleh Panjang Tungkai juga mempunyai
hubungan signifikan dengan Menendang Jarak Jauh, ditandai dengan hasil yang
diperoleh yaitu α (0,05) = 0,413 berarti rhitung (0,466) >rtab (0,413). Sedangkan
hubungan ketiga variabel juga terdapat hubungan yang signifikan antara daya
ledak otot tungkai dan Panjang Tungkai terhadap Menendang Jarak Jauh Pemain
Sepakbola SSB Mandala Payakumbuh, ditandai dengan hasil yang diperoleh α
(0,05) = 0,413 berarti Rhitung (0,617) > Rtabel (0,413), berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu olahraga permainan yang saat ini sangat

populer di lingkungan masyarakat Indonesia. Hal ini disebakan karena banyaknya

kompetisi ataupun liga-liga, baik yang bersifat antar klub, sekolah, mahasiswa,

nasional,  Asia dan Internasional yang di laksanakan oleh organisasi masyarakat,

mahasiswa dan induk organisasi dari masing-masing kompetisi tersebut.

Sepakbola adalah salah satu permainan yang paling banyak digemari

banyak orang, baik dari kalangan bawah, menengah maupun kalangan atas. Di

Indonesia sepakbola sudah merupakan permainan rakyat, hal ini dapat dilihat

bahwa diseluruh pelosok tanah air ada lapangan sepakbola dan banyak orang yang

memainkannya, baik melalui klub-klub sepakbola maupun yang hanya sekedar

hobi. Dalam memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat,

sepakbola merupakan salah satu cabang yang perlu pembinaan, karena pembinaan

ini sangat penting untuk kelangsungan masa depan persepakbolaan di Indonesia.

Dimana dari pembinaan pada usia dini tersebut akan menghasilkan bibit-bibit

pemain yang baik dan potensial yang nantinya akan membawa harum nama baik

bangsa dan negara.

Untuk melakukan olahraga sepakbola dipengaruhi beberapa faktor antara

lain: kemampuan fisik terutama sekali otot tungkai, teknik yang baik, mental yang

kuat, dan taktik yang efektif. Untuk melakukan permainan sepakbola tentu di

perlukan fisik yang baik, terutama sekali tungkai kaki sangat berperan penting.



Permainan sepakbola adalah permainan yang sangat menggunakan kemampuan

kaki menendang bola.

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik, di samping usaha pembinaan

dan pelatihan yang teratur, terarah dan berkelanjutan hendaknya pembinaan

tersebut diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang paling

dominan terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Adapun menurut

Sarjono (1998), komponen kondisi fisik tersebut terdiri dari: daya tahan,

kekuatan, kecepatan, daya ledak, kelentukan, keseimbangan, koordinasi,

kelincahan,  ketepatan dan reaksi. Masing-masing komponen tersebut harus

berada pada tingkat maksimal sesuai dengan tuntutan dari masing-masing cabang

olahraga. Dalam cabang olahraga sepakbola hampir setiap komponen kondisi fisik

menjadi dominan dalam suatu pertandingan sepakbola, seperti: daya tahan,

kekuatan, kecepatan, daya ledak, kelincahan dan kelentukan.

Seiring dengan pesatnya perkembangan sepakbola maka tuntutan terhadap

suatu permainan yang bermutu sangat diperlukan sekali, untuk itu pemain dituntut

untuk memiliki teknik yang komplek yang mendukung pencapaian prestasi yang

diinginkan salah satunya yaitu teknik menendang jarak jauh. Teknik sendiri

merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi keberhasilan pemain dalam

melakukan umpan jauh atau menendang jarak jauh baik itu yang mengarah ke

teman atau daerah target sasaran umpan. Menendang jarak jauh merupakan salah

satu teknik individu dalam permainan sepakbola. Untuk menerbos pertahanan

lawan dan penguasaan bola terhadap suatu team dalam pertandingan salah satu

teknik yang menunjang keberhasilan tersebut adalah penguasaan menendang jarak

jauh yang baik dari masing-masing individu. Perpindahan bola dari seorang



pemain kepemain lain merupakan salah satu cara untuk menggoyahkan dan

menusuk pertahanan lawan dalam rangka memasukan bola kegawang lawan tidak

terlepas dari teknik menendang jarak jauh yang baik dari tiap individu. Semakin

baik penguasaan teknik menendang jarak jauh maka semakin susah lawan untuk

merampas bola dari penguasaan, sehingga suatu team lebih mudah menyusun

serangan untuk memperoleh point.

Pada dasarnya setiap pemain diharapkan mampu melakukan tendangan

operan yang akurat baik secara dekat maupun jauh, karena umpan yang baik

merupakan bagian terpenting dalam sepakbola selain mencetak gol itu sendiri.

Untuk dapat melakukan menendang jarak jauh yang akurat dibutuhkan banyak

faktor, diantaranya daya ledak otot tungkai, panjang tungkai, kekuatan otot

tungkai, perkenaan kaki dengan bola, dan teknik dalam menendang bola.

Bagi seorang atlet, olahraga merupakan ajang untuk berkompetisi dalam

meraih prestasi olahraga yang setinggi-tingginya. Prestasi itu sebagai hasil

tertinggi yang dicapai dengan proses panjang yang memiliki tujuan dan target

tertentu. Untuk meraih tujuan tersebut diperlukan usaha melalui perencanaan dan

pelaksanaan yang terarah, terkoordinir dengan penyediaan sarana dan prasarana

yang memadai.

Djawad (1981: 44) mengatakan “untuk menjadi pemain sepakbola yang
baik harus mengetahui terlebih dahulu teknik dasar bermain sepakbola.
Berbagai teknik dasar penguasaan bola terdiri dari: (a) menendang bola,
(b) menerima bola, (c) menggiring bola, (d) gerakan tipu dengan bola, (e)
lemparan ke dalam, dan (f) teknik penjaga gawang”.

Seorang pemain yang tidak dapat menguasai teknik menendang bola

dengan baik, tidak akan mungkin menjadi pemain yang baik. Sementara

Sukatamsi (1997: 44) menyatakan “kesebelasan yang baik adalah suatu



kesebelasan yang semua pemainnya menguasai teknik menendang bola dengan

baik, cepat, cermat dan tepat pada sasaran, baik sasaran pada teman yang jauh

maupun dalam membuat gol ke mulut gawang lawan”.

Dari sekian banyak teknik dalam permainan sepakbola, menendang jarak

jauh merupakan salah satu teknik dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemain

sepakbola yang berguna dalam penyusunan serangan dan menciptakan peluang

terciptanya gol dalam suatu pertandingan. Bila keterampilan menendang jarak

jauh yang bagus sudah dimiliki maka kesempatan untuk memenangkan

pertandingan akan semakin besar.

Pada saat menendang jarak jauh keseimbangan sangat di butuhkan, karena

dengan mempunyai keseimbangan yang baik maka pada saat menendang  jarak

jauh seorang pemain dapat mengarahkan bola secara akurat sehingga dapat

diterima oleh teman se-tim. Dalam menendang jarak jauh juga di butuhkan

kelenturan yang baik, karena dengan mempunyai kelenturan yang baik maka pada

saat menendang jarak jauh akan lebih mudah melakukan tendangan dengan cepat

dari satu tempat dan tepat. Selain itu koordinasi dalam pelaksanaan menendang

jarak jauh juga perlu ini di karenakan dengan mempunyai koordinasi yang baik

maka seorang pemain akan mudah menendang jarak jauh pada situasi apapun.

Dari sekian banyak teknik dalam permainan sepakbola, menendang jarak

jauh merupakan salah satu teknik dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemain

sepakbola yang berguna dalam penyusunan serangan dan menciptakan peluang

terciptanya gol dalam suatu pertandingan. Bila keterampilan menendang jarak

jauh yang bagus sudah dimiliki maka kesempatan untuk memenangkan

pertandingan akan semakin besar.



Postur tubuh seseorang dapat diketahui dengan cara tes dan pengukuran

menggunakan alat antropometer dan pengukuran ini dapat bermanfaat dalam ber-

bagai hal. Pengukuran antropometer ini sangat penting dan besar sekali artinya

dalam menjajaki perbedaan suku bangsa, manifestasi faktor keturunan, pengaruh

kebudayaan dan lingkungan hidup, pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi dan

pengaruh pencapaian prestasi dalam cabang olahraga tertentu.

Kurang berkembangnya prestasi pemain SSB Mandala Payakumbuh

sekarang ini mungkin salah satu penyebabnya adalah karena sering mengabaikan

unsur-unsur dasar yang dapat mendukung kemampuan pemain seperti kondisi

fisik dan teknik, terutama pada kekuatan dan kecepatan untuk menghasilkan

kemampuan daya ledak otot tungkai para pemain SSB Mandala Payakumbuh.

Prestasi pemain SSB Mandala Payakumbuh belum terlihat karena dalam

beberapa pertandingan sering gagal menciptakan gol. Hal ini di karenakan umpan

menendang jarak jauh kurang tepat atau kurang sempurna. Apalagi ada

kesempatan pada serangan balik para pemain tidak bisa memberikan bola jarak

jauh atau menendang jarak jauh, sering salah umpan atau kurang akuratnya

menendang jarak jauh yang di lakukan oleh pemain SSB Mandala Payakumbuh.

Berdasarkan  pengamatan penulis di lapangan bahwa pemain SSB Mandala

Payakumbuh masih belum maksimal dalam melakukan operan ke teman maupun

umpan jauh ke daerah sasaran permainan. Hal ini terbukti dengan kurang adanya

penyusunan serangan yang apik dan penciptaan peluang memasukan bola ke

gawang, di samping itu operan yang dilakukan pemain SSB Mandala

Payakumbuh pun kurang akurat dan tidak tepat pada sasaran.



Pada kesempatan ini peneliti ingin membahas tentang daya ledak otot

tungkai dan panjang tungkai dengan kemampuan menendang jarak jauh  pada

olahraga sepakbola. Pada saat seorang pemain melakukan menendang jarak jauh

keberhasilan teknik untuk melakukan menendang jarak jauh itu didukung oleh

daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai berperan agar hasil menendang jarak

jauh akurat.

Berdasarkan uraian di atas maka yang mendasari penelitian ini mengambil

judul tersebut Adalah “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Panjang

Tungkai Dengan Kemampuan Menendang  Jarak Jauh Pada Pemain

Sepakbola  SSB Mandala Payakumbuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, cukup banyak variabel yang

mempengaruhi tendangan jarak jauh, maka dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Menendang Jarak Jauh

2. Daya Ledak Otot Tungkai

3. Panjang Tungkai

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan banyaknya variabel yang dapat

mempengaruhi kemampuan menendang jarak jauh pemain sepakbola SSB

Mandala Payakumbuh, juga dengan keterbatasan waktu maupun kemampuan

penulis maka penelitian ini hanya dibatasi pada variabel otot tungkai dan panjang

tungkai.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka peneliti merumuskan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana daya ledak otot tungkai pada pemain sepakbola SSB Mandala

Payakumbuh?

2. Bagaimana panjang tungkai pada pemain sepakbola SSB Mandala

Payakumbuh?

3. Bagaimana kemampuan menendang  jarak jauh pemain sepakbola SSB

Mandala Payakumbuh?

4. Apakah ada hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan

tendangan jarak jauh dalam permainan sepakbola pada pemain sepakbola SSB

Mandala Payakumbuh?

5. Apakah ada hubungan antara panjang tungkai dengan kemampuan tendangan

jarak jauh dalam permainan sepakbola pada pemain sepakbola SSB Mandala

Payakumbuh?

6. Apakah ada hubungan antara daya ledak otot dan panjang tungkai dengan

kemampuan tendangan jarak jauh dalam permainan sepakbola pada pemain

sepakbola SSB Mandala Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui daya ledak otot tungkai pemain sepakbola

2. Untuk mengetahui panjang tungkai pemain sepakbola



3. Untuk mengetahui kemampuan menendang jarak jauh pemain sepakbola.

4. Untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot dengan kemampuan

menendang jarak jauh

5. Hubungan antara panjang tungkai dengan kemampuan menendang jarak jauh

6. Hubungan antara daya ledak otot dan panjang tungkai dengan kemampuan

menendang jarak jauh

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

sarjana pendidikan olahraga.

2. Untuk mengetahui daya ledak otot tungkai, panjang tungkai, dan kemampuan

menendang jarak sepakbola SSB Mandala payakumbuh.

3. Untuk mengetahui adanya hubungan antara daya ledak otot tungkai, panjang

tungkai, dan kemampuan menendang jarak sepakbola SSB Mandala

payakumbuh.

4. Sebagai bahan masukan pelatih di SSB Mandala Payakumbuh untuk

pelaksanaan proses latihan selanjutnya.

5. Sebagai bahan bacaan di Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan

Perpustakaan Universitas Negeri Padang.


